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BAB III 
METODE PENELITIAN 
 
3.1 Waktu dan Tempat. 
Penelitian ini dilakukan di Jalan Soekarno Hatta kawasan Jalur Lambat 
Kota Pekanbaru. Merupakan daerah Pedagang Kaki Lima yang telah melanggar 
aturan keindahan tata ruang kota dan lalu lintas, maka Perda No 11 Tahun 2001 
Tentang Penataan Dan Pembinaan Pedagang Kaki Lima harus semakin 
ditingkatkan. Dan waktu penelitian ini dilaksanakan pada Pagi dan Sore hari 
ketika lagi padat nya jalan lintas akibat dari pedagang kaki lima yang berjualan di 
wilayah ini 
 
3.2. Jenis Sumber Data. 
Adapun jenis dan sumber data yang penulis gunakan dalam penelitian inia 
adalah: 
1. Data Primer 
Yaitu data utama yang diperoleh langung di lapangan melalui wawancara dari 
pihak pertama dengan tujuan untuk mendapatkan Informasi yang jelas, dalam 
hal ini responden terpilih sebagai sampel yaitu : 
a) Pedagang yang beraktivitas di jalur lambar, maksudnya pedagang-pedagang 
yang berjualan di areal yang memakai badan jalann. 
b) Pembeli yang berbelanja di kawasan jalur lambat. 
c) Para aparat bagian tata kelolaan penataan dan pembinaan pedagang kaki 
lima selaku yang mengelola dan bertanggung jawab atas tata kelola yang 
ada di Kota Pekanbaru  dan para Satpol PP yang menangani bagian 
keamanan dan ketertiban. 
2. Data Sekunder 
Yaitu data yang diperoleh dari sumber lain dengan cara tidak langsung 
melainkan dari laporan-laporan yang dipublikasikan yang mana dapat 
mendukung dan menjelaskan masalah serta hasil-hasil penelitian lainnya yang 
berkenaan dengan penelitian (Sugiyono,2011), misalnya dengan menyalin 
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atau mengutip data dalam bentuk yang sudah jadi. Data sekunder diperoleh 
dari referensi dan informasi yang telah didokumentasikan oleh kantor/ instani / 
terkait.antara lain berupa: 
a. Gambar wilayah Kota Pekanbarau. 
b. Kawasan jalur lambat Jalan Soekarno Hatta 
c. Perundang-undangan yang berkaitan mengenai Pedagang Kaki Lima. 
d. Susunan Organisasi dan uraian Tugas Instansi. 
3.3. Informan Penelitian 
 Informan adalah susbjek yang memberikan data berupa informasi kepada 
peneliti. Dalam penelitian ini penulis menggunakan teknik purposive sampling 
dimana peneliti mengetahui tentang permasalahan dan mengetahui bagaimana 
kondisi keseluruhan dari Implementasi Peraturan Daerah Nomor 11 Tahun 2001 
Tentang Penataan dan Pembinaan Pedagang Kaki Lima di Jalan Soekarno Hatta 
kawasan Jalur Lambat. Adapun yang menjadi informan yang akan memberikan 
keterangan tambahan demi mendapatkan data yang utuh dalam penelitian ini 
adalah 
1. Kepala Seksi bagian kebersihan,ketertiban dan pembinaan pedagang kaki 
lima  (1 orang) 
2. Kepala bidang Perundang-undangan di kantor Satpol PP (1 orang) 
3. Pedagang (15 orang) 
4. Pembeli (5 orang) 
3.4.Teknik Pengumpulan Data. 
Dalam melaksanakan penelitian ini, teknik pengumpulan data yang 
dilakukan adalah sebagai berikut : 
1. Observasi atau pengamatan langsung di lapangan untuk mengetahui lokasi 
pedagang kaki lima. Hasil observasi ini selain ditulis secara deskriptif juga 
direkam dengan kamera handphone. 
2. Dokumentasi, yaitu teknik untuk mendapatkan data sekunder dengan cara 
mempelajari dan mencatat arsip-arsip atau data-data yang ada kaitannya 
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dengan masalah-masalah yang diteliti sebagai bahan menganalisis 
permasalahan, misalnya jumlah pedagang kaki lima, serta perundang-
undangan yang mengatur pedagang kaki lima yang dapat diperoleh dari dinas 
atau instansi terkait. 
3. Wawancara dengan pelaku yang terlibat yaitu Kepala Seksi bagian 
kebersihan,ketertiban dan pembinaan pedagang kaki lima dalam 
pengimplementasian kebijakan Perda No. 11 Tahun 2001 tentang Penataan 
dan Pembinaan PKL. Dan Satpol PP dalam menangani penertiban langsung 
kepada pedang kaki lima 
3.5.Analisis Data 
Analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah Analisis Data 
Kualitatif, yaitu data yang diperoleh melalui wawancara dan observasi. Setelah 
melakukan pegumpulan data, seluruh data yang terkumpul kemudian diolah oleh 
peneliti. Data dianalisis menggunakan metode penulisan deskriptif, yaitu dengan 
mendeskripsikan secara menyeluruh data yang didapat selama proses penelitian 
dan menggambarkan fakta-fakta lapangan sebagaimana adanya,sesuai dengan 
maksud penelitian. Kemudian direduksi  dengan memilih hal-hal yang penting. 
Pada tahap ini peneliti memilih informasi mana yang relevan dan mana yang tidak 
relevan dengan penelitian. Setelah direduksi data akan mengerucut, semakin 
sedikit dan mengarah ke inti permasalahan sehinnga mampu memberikan 
gambaran yang lebih jelas mengenai objek penelitian. 
 
